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ABSTRACT

Nayla Husna Al Qoryna. 126301212082. A Stylistic Analys of Synonyms in
Repetition of the Story of Prophet Musa. Supervised by Lecturer Dr. Ahmad
Muhdhor, Le. M.Pd.I

Repetition is one of the miraculous features of the Qur’an in term of its
linguistic excellence. Among the prominent contexts with element of repetition is
the story of prophet Musa wich appear in various forms and structures. According
to the result of analysis of existing information, it was found that he forms of
repetition include identical and non-identical repetition, repetition with different in
nuance, chronology, narrative structure, and variation in diction or synonymous
expression. This study aims to analyze the synonymous elements in the repetition
of the story of prophet Musa.

Trought a stylistic approach and other supporting methods, it is known that
the variation of diction in the repeated account of Musa is not entirely identical
(synonymous), but rather carries different nuance of meaning. The variation of the
words ra’a and anasa indicates the Qur’anic sensitivity to human emotion, where
anasa is intended to show the feelings of prophet Musa. The combination of the
words ja’aand ata shows the balance and correlation between ayat in the surah. To
refer to the word “snake” in the repeated narrative, the word su’banused to indicate
a large snake, jan implies fast movement, and Aayyah being a general term, all of
that used to highlight different event and purposes of each context of repetitive
verse. Meanwhile, the use of the words wus/uk and adkhil provides general and
specific explanation, as well as phonetic harmony and rhythm. And then, the
variation of ib’as and arsil describe the differences in contextual detail. The words
inbajasa and infajara in the story of twelves springs of bani Israil wich show the
difference in the condition of the gushing water, and reflect a process in life. All of
this indicates that beyond its beauty, the Qur’an diction selection is also marked by
rational precision and contextual appropriateness. This phenomenon further
strengthens the Qur’an’s position as a divine scripture that cannot be imitated by
human effort.
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ABSTRAK

Nayla Husna Al Qoryna. 126301212082. Sinonim dalam Repetisi Kisah Nabi
Musa Tinjauan Stilistika. Dosen Pembimbing Dr. Ahmad Muhdhor, Lec.,
M.Pd.1

Repetisi merupakan salah satu bentuk kemukjizatan Al-Qur’an dari segi
keunggulan bahasanya. Diantara konteks yang menonjol dengan unsur repetisi
adalah kisah nabi Musa yang hadir dalam bentuk dan struktur yang beragam.
Menurut hasil analisis terhadap data yang telah ada, ditemukan bahwa bentuk
pengulangan kisah nabi Musa antara lain, repetisi identik dan tidak identik, repetisi
dengan perbedaan nuansa, kronologi, struktur naratif, hingga repetisi yang
mengandung variasi diksi atau unsur sinonim. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis usnur sinonim dalam repetisi kisah nabi Musa.

Melalui pendekatan stilistika dan metode pendukung lainnya, diketahui
bahwasanya variasi diksi dalam repetisi kisah nabi Musa bukan sepenuhnya
bermakna identik (sinonim), melainkan memiliki nuansa makna yang berbeda.
Diantaranya adalah variasi lafadz ra’a dan anasa mengisyaratkan perhatian bahasa
Al-Qur’an terhadap emosional manusia, yang mana lafadz anasa menunjukkan
perasaan nabi Musa. Adapun kombinasi lafadz ja’a dan ara menunjukkan
keseimbangan dan korelasi antar ayat dalam surat. Untuk menyebut arti ular dalam
repetisi kisah nabi Musa, lafadz su’ban yang berarti ular besar, kemudian lafadz jan
dengan arti pergerakan yang cepat, dan lafadz hayyah yang bersifat umum
ditempatkan untuk menunjukkan perbedaan peristiwa serta tujuan dari setiap
konteks ayat repetitif. Sementara penggunaan lafadz us/uk dan adkhil memberikan
penjelasan umum dan khusus serta keselarasan pola dan bunyi. Sedangkan variasi
ib’as dan arsil menggambarkan perbedaan detail yang ingin disampaikan. Lafadz
inbajasa dan infajara dalam kisah 12 mata air bani Israil yang menunjukkan
perbedaan keadaan air yang memancar, serta mencerminkan adanya sebuah proses
dalam kehidupan. Semua ini menunjukkan bahwa selain indah, pemilihan diksi
dalam Al-Qur’an juga memperhatikan unsur rasionalitas dan ketepatan dalam
konteks. Fenomena tersebut menguatkan posisi Al-Qur’an sebagai kitab suci yang
tidak mungkin bisa ditiru oleh manusia.
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